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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi siswa dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 4 Kota 

Gorontalo yaitu: a) Faktor tujuan  Di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo dengan 

adanya meningkatkan interaksi siswa dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

agar siswa terbentuk kepribadian siswa dan bisa bertanggung jawab sebagai warga 

sekolah, serta sangat bermamfaat untuk perkembangan siswa. b) Faktor Materi 

atau bahan ajar di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo yang  dimana mengacu pada 

kurikulum 2013, yang dimana siswa yang lebih aktif ketimbang guru,namun siswa 

perlu dibimbing agar siswa dapat lebih dapat menimbah dan memahami pelajaran-

pelajaran yang mereka anggap sulit. c) Faktor Metode pengajaran di SMP 4 Kota 

Gorontalao yaitu metode diskusi dan kelompok. metode diskusi adalah cara 

penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang 

bisa berupa  pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas 

dan dipecahkan bersama. d) Faktor Situasi atau suasana pembelajaran di SMP 4 

Kota Gorontalo yang dimana terakait dengan sikap guru yang mengajar. 

Dimana Situasi pengajaran yang kondusif (mendukung) sangat menentukan dan 

bahkan menjadi salah satu indikator terciptanya interaksi pengajaran.  
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5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, keterbatasan dan kesimpulan 

pada akhirnya peneliti merekomendasikan beberapa hal yang perlu dicermati 

pihak yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 

1. Para guru disarankan agar menciptakan interaksi didalam setiap 

pembelajaran agar siswa berkesempatan menuangkan ide/inisiatifny. 

2. Penulis meyarankan setiap pengajaran dikelas harus menyenangkan dan 

tidak membosankan, terutama memotifasi siswa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran dikelas.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Kepala SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   :  

Jabatan  :   

Hari, tanggal   :  

Tempat /Ruang  :  

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Menurut Ibu, apa yang menjadi tujuan inti 

untuk meningkatkan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran di SMP 4 Negeri Kota 

Gorontalo? 

 

2. 

 

Bagaimana upaya Ibu untuk meningkatkan 

interaksi siswa dalam proses pembelajaran di 

SMP 4 Negeri Kota  Gorontalo   ? 

 

3. 

 

Bagaimana tanggapan Ibu mengenai metode 

yang digunakan untuk proses pembelajaran di 

SMP 4 Negeri Kota Gorontalo? 

 

4. 

 

Bagaiamana memurut Ibu mengenai materi 

yang diberikan oleh para Guru di SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo? 

 

5. Bagaimana menurut Ibu dengan cara mengajar  
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 para Guru di SMP 4 Negeri Kota  Gorontalo ? 

6. 

 

Bagaimana upaya Ibu untuk mengatasi 

mengenai kendala yang Ibu alami pada saat 

meningkatakan interaksi Siswa dalam proses 

pembelajaran di SMP 4 Negeri Kota Gerontalo 

? 

 

 

 

  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   :  

Jabatan  :  

Hari, tanggal   :  

Tempat/Ruang  :  

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran dikelas ? 

 

2. 

 

Bagaimana Bentuk/Ibu penerapan implementasi 

interaksi dalam proses pembelajaran kelas? 

 

3. 

 

Menurut Bapak/ibu, apa yang menjadi tujuan  
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inti dari interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran kelas?  

4. 

 

Bagaiamana upaya Bapak/Ibu untuk 

menciptakan situasi atau suasana dikelas agar 

siswa bisa berinteraksi dalam proses 

pembelajaran ? 

 

5. 

 

Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menyususn 

materi atau bahan ajar agar siswa paham dengan 

materi yang diberikan ? 

 

6. 

 

Bagaimana tanggapan Bapak /Ibu mengenai 

metode yang selama ini Bapak/Ibu guru 

gunakan untuk meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran dikelas ? 

 

7. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mengatasi 

mengenai kendala yang Bapak/Ibu alami pada 

saat meningkatakan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Siswa SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   :  

Hari, tanggal   :  

Tempat /Ruang  :  

 

 

No

. 

Pokok – Pokok Pernyataan Jawaba

n 

1. 

 

Bagaimana tanggapan Anda mengenai Metode yang diberikan  

oleh guru pada saat proses mengajar dikelas  ? 

 

2. 

 

Menurut Anda bagaimana situasi atau suasana dalam 

berinteraksi saat proses pembelajaran dikelas ? 

 

3. 

 

Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru yang menyajikan mat

eri atau bahan ajar dalam pembelajaran dikelas ?  

 

4. 

 

Bagaimana upaya Anda agar tujuan pembelajaran dikelas bisa 

berjalan dengan efektif ? 

 

5. 

 

Bagaiamana cara  Anda dalam berinteraksi pada saat proses 

pembelajaran dikelas ? jelaskan 

 

6. 

 

Bagaimana cara atau upaya yang Anda lakukan mengatasi 

kendala yang dihadapi tersebut ? 

 

7. 

 

Bagaimana tanggapan Anda mengenai Metode yang diberikan  

oleh guru pada saat proses mengajar dikelas  ? 
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HASIL WAWANCARA 

(Kepala SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   : Dr.Hj.Sri Utami Bay, M.pd  

Hari, tanggal   : Senin,12 Desember 2016 

 

 

No. Pokok – Pokok 

Pernyataan 

Jawaban 

1. 

 

Menurut Ibu, 

apa yang 

menjadi tujuan 

inti untuk 

meningkatkan 

interaksi siswa 

dalam proses 

pembelajaran di 

SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo? 

Tujuan interaks isiswa dalam proses pembelajaran yaitu 

membentuk kepribadian peserta didiksebagai pembelajar 

dan juga sebagai warga sekolah yang  bertanggung 

jawab ,sebagai gegerasi penerus bangsa 

2. 

 

Bagaimana 

upaya Ibu untuk 

meningkatkan 

interaksi siswa 

dalam proses 

Upayanya untuk meningkatkan kita lebih menekankan 

peran guru, dimana dalam menyajikan materi pelajaran 

itu lebih menekankan,lebih merangsang minat dan 

partisifasi aktif siswa untuk belajar ,antara lain melalau 

pengembangan model-model pembelajaran yang 

kolaboratif kemudian penggunaan media pembeljaran 

yang menarik 
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pembelajaran di 

SMP 4 Negeri 

Kota  Gorontalo   

? 

3. 

 

Bagaimana 

tanggapan Ibu 

mengenai 

metode yang 

digunakan untuk 

proses 

pembelajaran di 

SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo? 

Upayanya untuk meningkatkan kita lebih menekankan 

peran guru, dimana dalam menyajikan materi pelajaran 

itu lebih menekankan,lebih merangsang minat dan 

partisifasi aktif siswa untuk belajar ,antara lain melalau 

pengembangan model-model pembelajaran yang 

kolaboratif kemudian penggunaan media pembeljaran 

yang menarik 

4. 

 

Bagaiamana 

memurut Ibu 

mengenai materi 

yang diberikan 

oleh para Guru 

di SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo? 

Mengenai pemberian Materi yang dimana oleh guru 

yaitu kami sesuaikan dengan standar kompotensi lulusan 

yang ditetapkan oleh pemerintah  kemudian disesuaikan 

panduan yang terakhir yang terabdet dari pelaksanaan 

kurikulum 2013 “. 

5. 

 

Bagaimana 

menurut Ibu 

“Mengenai cara guru mengajar dimana ada perbedaan 

tergantung kafasitas kemampuan guru yang 
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dengan cara 

mengajar para 

Guru di SMP 4 

Negeri Kota  

Gorontalo ? 

bersangkutan tapi kalau secara umum karna kami sudah 

berupaya untuk melakukan mengacu pada kurikulum 

2013 .” 

6. 

 

Bagaimana 

upaya Ibu untuk 

mengatasi 

mengenai 

kendala yang 

Ibu alami pada 

saat 

meningkatakan 

interaksi Siswa 

dalam proses 

pembelajaran di 

SMP 4 Negeri 

Kota Gerontalo 

? 

Kendala yang dihadapai  yaitu keterbatasan kapasitas 

sarana pendukung, karna dikurikulum 2013 yang dimna 

lebih banyak menggunakan media dan kami akan 

membenahi sarana yang memadai”. 
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HASIL WAWANCARA 

(Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   : Silfana Katili, S.Pd 

Hari, tanggal   : senin,12 Desember 2016 

 

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran dikelas ? 

Upaya meningkatkan interaksi 

dikelas kami memberikan pujian 

dan proses pembelajaran secara 

kontekstual yang bisa dipahami 

peserta didik. 

2. 

 

Bagaimana Bentuk/Ibu penerapan 

implementasi interaksi dalam proses 

pembelajaran kelas? 

Penerapanya itu dalm bentuk 

kelompok dalam pembelajaranya itu 

siswa dibagi perkelompok dan 

disetiap kelompok ada ketua-ketua 

kelompok dan kemudian diberitahuk

an kepada mereka setiap kelompok 

peserta didik  harus memberikan 

tanggapan atau pertanyaan nanti 

guru memberikan bonus kepad 

siswa sehingga terjalin interaksi 

siswa dalam prosespembelajaran.” 

3. 

 

Menurut Bapak/ibu, apa yang menjadi tujuan “Tujuanya itu supaya materi 
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inti dari interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran kelas?  

tercapai dan apa yang diberikan 

kepada mereka bisa mereka pahami 

agar mereka bisa menginplementasi

kan dilapangan.” 

4. 

 

Bagaiamana upaya Bapak/Ibu untuk 

menciptakan situasi atau suasana dikelas agar 

siswa bisa berinteraksi dalam proses 

pembelajaran ? 

Awalnya anak anak diperlihatkan g

ambar,memberikan  pembelajaran s

ecara langsung ,putar  video-video 

dan mereka tertarik termotivasi.” 

5. 

 

Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menyususn 

materi atau bahan ajar agar siswa paham 

dengan materi yang diberikan ? 

“Kami menyusun materi pelajaran 

dari silabus dan kami buat RPP dan 

untuk selanjutnya dalam proses 

pembelajaran tergantung cara guru 

mengajar agar siswa paham 

mengenai materi dan termotivasi .” 

6. 

 

Bagaimana tanggapan Bapak /Ibu mengenai 

metode yang selama ini Bapak/Ibu guru 

gunakan untuk meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran dikelas ? 

“Mengenai metode yang kami 

berikan pada proses pembelajaran 

dimana kami metode diskusi 

selanjutnya Kami  memberikan 

tugas kepada peserta didik.” 

7. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mengatasi 

mengenai kendala yang Bapak/Ibu alami pada 

saat meningkatakan interaksi siswa dalam 

“Biasanya kalau ada siswa yang 

kurang berinteraksi dikelas mereka 

kami berikan sentuhan,motovasi 
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proses pembelajaran di kelas ? pujian dan disesuai dengan 

lingkunga 

 

HASIL WAWANCARA 

(Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   : Mulyati Eko S.pd  

Hari, tanggal   : Selasa, 13 Desember 2016 

 

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran dikelas ? 

“Upaya kami untuk meningkatkan 

interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran dikelas yang dimana kami 

Memberikan motivasi dan memalukan 

pendekatan terhadap siswa”. 

2. 

 

Bagaimana Bentuk/Ibu penerapan 

implementasi interaksi dalam proses 

pembelajaran kelas? 

“Memberikan tugas ,membimbing mereka 

dan diberikan pengarahan serta kami 

memberikan contoh yang baik dan 

diberikan nasehat terhadap peserta didik 

3. 

 

Menurut Bapak/ibu, apa yang menjadi 

tujuan inti dari interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran kelas?  

“Tujuannya kami agar mereka saling 

memehami satu sama lain serta agar  

mereka bisa berinteraksi dalam hal-hal 

yang pesetif dan merka bisah paham 



57 
 

dengan materi pelajaran yang kami 

berikan”. 

4. 

 

Bagaiamana upaya Bapak/Ibu untuk 

menciptakan situasi atau suasana dikelas 

agar siswa bisa berinteraksi dalam proses 

pembelajaran ? 

“Upaya kami yang dimana menciptakan 

suasana proses pembelajaran dikelas 

kami Memberikan motivasi yang menarik 

agar tujuanya bisa  merangsang peserta 

didik dalam mengikuti proses belajar”.  

5. 

 

Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

menyususn materi atau bahan ajar agar 

siswa paham dengan materi yang 

diberikan ? 

“Cara kami menyusun materi agar siswa 

bisa paham dengan materi pelajaran 

yang diberikan yang dimana kami 

Menyesuaikan kondisi lingkungan yang 

mereka biasa jangkau misalnya dalam 

pelajaran tentang mahkluk hidup tentang 

binatang kami berikan contoh biasa 

binatang yang ada disekitar mereka 

misalnya kambing sapi yang mereka 

jangkau”. 

6. 

 

Bagaimana tanggapan Bapak /Ibu 

mengenai metode yang selama ini 

Bapak/Ibu guru gunakan untuk 

meningkatkan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran dikelas ? 

“Metode yang kami berikan yaitu metode 

diskusi dimana dimana mereka bisa 

saling Tanya jawab  maka terjaling 

interkasi siswa dalam proses belajar dan 

selanjutnya kami memberikan tugas agar 
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mereka lebih aktif.” 

7. 

 

Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk 

mengatasi mengenai kendala yang 

Bapak/Ibu alami pada saat 

meningkatakan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas ? 

“Upaya kami mengatasi kendala siswa 

yang kurang berinterksi dalam mengikuti 

pelajaran dikelas yang dimana kami 

membagi kelompok dan disetiap 

kelompok kami bagi siswa yang mampu 

berinteraksi maka akan terjaling interksi 

dalam proses belajar”. 

 

HASIL WAWANCARA 

(Siswa SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

 

  

Nama   : Fauzia L Iman 

Hari, tanggal   : Senin, 12 Desember 2016 

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana tanggapan Anda mengenai Metode 

yang diberikan  oleh guru pada saat proses 

mengajar dikelas  ? 

“Metode yang diberikan 

yaitu diskusi maupun 

kelompok,didalam berdisk

usi kami berinteraksi siswa 

dengan siswa dan selanjut

nya siswa dapat memberik
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an suatu tanggapan atau  

pendapat.” 

2. 

 

Menurut Anda bagaimana situasi atau suasana 

dalam berinteraksi saat proses pembelajaran dikelas 

? 

“Situasi pembelajaran 

dikelas yaitu tergantung 

guru ,kalau gurunya tegas 

maka siswa akan diam 

namu kalau gurunya  

terlalu baik kadang kalah 

siswa bermain.” 

3. 

 

Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru yang me

nyajikan materi atau bahan ajar dalam 

pembelajaran dikelas ?  

“Setiap guru berbeda-

beda ,kaalu guru cuman 

bercerita dengan guru lain 

maka siswa cepat mebosan 

tapi kalau guru memberika

n materi yang bagus maka 

siswa tiak mebosan.” 

4. 

 

Bagaimana upaya Anda agar tujuan pembelajaran 

dikelas bisa berjalan dengan efektif ? 

“Ya, Memperhatikan guru 

pada saat guru mengajar 

dan saling berinteraksi 

yang dimana saya harus 

memberikan pertanyaan 

kepada guru terkait materi 

pealjaran.” 

5. 

 

Bagaiamana cara  Anda dalam berinteraksi pada “Kami Saling memahami 
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saat proses pembelajaran dikelas ? jelaskan ,saling memberikan penda

pat dan saling akrab.” 

6. 

 

Bagaimana cara atau upaya yang Anda lakukan 

mengatasi kendala yang dihadapi tersebut ? 

“Dengan saling terbuka 

dan menerima pendapat 

orang lain dan mengharga

i satu sama lain.” 

 

HASIL WAWANCARA 

(Siswa SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

  

  

Nama   : Riri R Boudela 

Hari, tanggal   : Senin,9 januari 2017 

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana tanggapan Anda mengenai Metode yang 

diberikan  oleh guru pada saat proses mengajar dikelas  

? 

“Tanggapan saya yaitu guru 

memberikan diskusi dan 

setelah itu kami memberikan 

pertanyaan jika kami 

mengerti denga pelajaran 

tersebut.” 

2. 

 

Menurut Anda bagaimana situasi atau suasana dalam 

berinteraksi saat proses pembelajaran dikelas ? 

“Situasinya baik ,bila mana 

kami memberikan pertanyaa

n dan jika kami aktif dalam 
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proses pembelajaran”. 

3. 

 

Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru yang menyaj

ikan materi atau bahan ajar dalam pembelajaran dikelas 

?  

“Tanggapan saya mengenai 

guru yang menyajikan 

materi pelajaran yang 

dimana bila gurunya baik 

dalam memeberikan pelajar

an maka saya pun paham 

dan saya bisa berinteraksi 

dengan teman maupun guru 

serta tidak takut dalam 

memberikan pendapat atau 

tanggapan.” 

4. 

 

Bagaimana upaya Anda agar tujuan pembelajaran 

dikelas bisa berjalan dengan efektif ? 

“Tujuan kami untuk 

berinteraksi agar kami bisa 

saling memamahi antar 

teman dan saling menerima 

pendapat antara teman pada 

saat proses pembelajaran 

dikelas serta tujuan 

pembelajaran bisa berjalan 

sesuai yang diharapakan.” 

5. 

 

Bagaiamana cara  Anda dalam berinteraksi pada saat “Kami saling bertanya dan 
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proses pembelajaran dikelas ? jelaskan memberika pendapat kepada 

teman-teman maupun guru 

agar terjaling interaksi 

dalam proses pembelajaran 

dikelas.” 

6. 

 

Bagaimana cara atau upaya yang Anda lakukan 

mengatasi kendala yang dihadapi tersebut ? 

“Upaya saya dalam 

mengetasi kendala dalam 

berinteraksi dalam proses 

pembelajaran dikelas yaitu 

saya harus tidak malu dan 

harus beranai dalam 

memberikan pendapat kepad

a teman-teman maupun guru 

yang memberikan 

pelajaran” 

 

 

HASIL WAWANCARA 

(Siswa SMP 4 Kota Gorontalo) 

 

  

  

Nama   : Putri Anastasya Adam 

Hari, tanggal   : senin,9 januari 2017 

 

 

 

No. Pokok – Pokok Pernyataan Jawaban 
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1. 

 

Bagaimana tanggapan Anda mengenai Metode yang 

diberikan  oleh guru pada saat proses mengajar dikelas  

? 

“metode yang diberikan oleh 

guru dikelas kadang kala 

dengan metode diskusi 

,dengan metode diskusi proses 

pembelajaran bisa lebih baik 

dan adakalanya teman-teman 

memberikan pertanyaan 

pertanyaan kepada teman.” 

2. 

 

Menurut Anda bagaimana situasi atau suasana dalam 

berinteraksi saat proses pembelajaran dikelas ? 

“Ya situasinya atau suasana 

berinteraksi dikelas yaitu 

siswa dengan siswa  kadang 

kala saling bertanya mengena

i pelajaran dan guru menanya

kan tentang pelajaran kepada 

kami kalau sudah dipahami.” 

3. 

 

Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru yang meny

ajikan materi atau bahan ajar dalam pembelajaran 

dikelas ?  

“Tanngapan saya yaitu 

menarik dan senang kalau 

gurunya tidak terlalu tegas 

dalam memberikan pelajaran . 

4. 

 

Bagaimana upaya Anda agar tujuan pembelajaran 

dikelas bisa berjalan dengan efektif ? 

“Upaya saya agar tujuan 

pembelajar akan berjalan 

efektif saya harus berintrksi 



64 
 

dengan teman yaitu saling 

bertanya sesama teman 

maupun guru mengenai 

pelajaran yang diberikan.” 

5. 

 

Bagaiamana cara  Anda dalam berinteraksi pada saat 

proses pembelajaran dikelas ? jelaskan 

“Cara saya dalam 

berinteraksi pada saat proses 

pembelajaran  dikelas yang 

dimana saya saling mengharg

ai satu sama lain dan member

ikan pendapat atau pertanyaa

n mengenai pelajaran yang 

diberikan oleh guru.” 

6. 

 

Bagaimana cara atau upaya yang Anda lakukan 

mengatasi kendala yang dihadapi tersebut ? 

Upaya saya dalam mengatsi 

kendala dalam berinteraksi 

yaitu saya harus percaya diri 

dan lebih terbuka dengan 

orang lain.” 
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    HASIL REDUKSI DATA 

 

Faktor Tujuan 

 

Terkait dengan hal diatas peneliti mewawancarai salah seorang informan 

(GBS1) mengenai Apa yang menjadi tujuan untuk meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran di SMP 4 Negeri 4 Kota Gorontalo ??.. 

 

Nama 

informan  

utama 

     Pernyataan       Hasil Reduksi 

GBS I “Tujuanya kami dalam 

meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran 

yaitu agar supaya materi 

pelajaran yang kami berikan 

bisa tercapai sesuai apa yang 

kami harapkan dan agar mereka 

pahami serta mereka bisa 

menginplementasikan 

dilapanagan.”(Senin,12 

Desember 2016) 

Maksud dari “GBS I” tujuan 

dalam meningakatkan interaksi 

siswa dalam proses pembelajaran 

yang dimana agar materi pelajaran 

yang diberikan bisa dipahami 

serta tercapai apa yang diharapkan 

dalam materi pelajaran tersebut 

dan dapat di inplementasikan  

dilapalangan . 

GBS II “Tujuannya kami agar mereka 

saling memahami satu sama lain 

serta agar mereka bisa 

berinteraksi dalam hal-hal yang 

pesetif dan mereka bisah paham 

dengan materi pelajaran yang 

kami berikan” (Senin,9 januari 

2017). 

 

Maksud dari “GBS II”  dalam 

meningkatkan siswa  interaksi 

dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan agar siswa saling 

memahami satu sama lain dan 

bisa dapat berinteraksi dalam hal-

hal yang pesetif serta materi 

pelajaran diberikan agar dapat 

dipahami .  

  Dari penyataan kedua informan  

diatas dalam tujuan meningkatkan 

interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran saling keterkaitan 

baik dalam interaksi proses 

pemberian materi pelajaran 

maupun dalam hal-hal yang pesetif 

,hal ini dalam tujuan interaksi 
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siswa dalam proses pembelajaran 

sangat membantu siswa dalam 

proses pembelajaran dimana materi 

pelajaran agar dapat dipahami serta 

dapat di inplementasikan 

dilapangan. 

informan 

pendukung 

   Pernyataan     Hasil Reduksi 

Kepala 

sekolah 

“Tujuan meningkatakan 

interaksi siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu membentuk 

kepribadian peserta didik 

sebagai pelajar dan sebagai 

warga sekolah yang 

bertanggung jawab serta 

menjadi generasi penerus 

bangsa” (Senin,12 Desember 

2016) 

 

Maksud dari “KS”  didalam 

tujuan meningkatkan interaksi 

siswa dalam proses pembelajaran 

yang diamana agar terbentuk 

kepribadian siswa sebagai warga 

sekolah yang bertanggung jawab 

serta menjadi generasi penerus 

bangsa. 

SW I “Tujuan kami untuk berinteraksi 

agar kami bisa saling 

memamahi antar teman dan 

saling menerima pendapat 

antara teman pada saat proses 

pembelajaran dikelas serta 

tujuan pembelajaran bisa 

berjalan sesuai yang 

diharapakan.” (Selasa, 13 

Desember 2016) 

Maksud dari “SW I” tujuan dalam 

berinteraksi siswa dalam proses 

pembelajaran dimana agar saling 

memahami antar teman dan saling 

menerima pendapat pada saat 

proses pembelajaran dikelas serta 

tujuan pembelajaran bisa berjalan 

sesuai yang diharapkan. 

SW II “Upaya saya agar tujuan 

pembelajar akan berjalan efektif 

saya harus berinteraksi dengan 

teman yaitu saling bertanya 

sesama teman maupun guru 

mengenai pelajaran yang 

diberikan” (Senin,9 januari 

2017) 

 

Maksud “SW II”  Upaya  dalam 

meningkatkan tujuan interaksi 

siswa dalam proses pembelajaran 

dimana saling bertanya sesama 

teman maupun guru mengenai 

pelajaran yang diberikan. 
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SW III 

 

“Ya, Memperhatikan guru 

pada saat guru mengajar 

dan saling berinteraksi 

yang dimana saya harus 

memberikan pertanyaan 

kepada guru terkait materi 

pelajaran.” (Selasa, 13 

Desember 2016) 

 Maksud dari “SW III” dalam 

tujuan interaksi siswa dalam 

proses pembelajaran yang dimana 

harus memperhatikan guru pada 

saat guru mengajar dan saling 

berinteraksi serta harus 

memberikan pertanyaan kepada 

guru terkait materi pelajaran. 

 

 Dari peryataan informan diatas  

menggambarkan bahwa dalam 

tujuan meningkatkan interaksi  

siswa dalam proses pembelajaran 

yang dimana siswa bisa 

berinteraksi dengan teman dan 

saling memahami didalam 

memberikan pendapat pada saat 

proses pembelajaran dikelas serta 

akan terbentuk kepribadian siswa 

dan bertanggung jawab sebagai 

warga sekolah . 

 

 

Faktor Bahan atau Materi Pelajaran 

  

 Fokus penelitian kedua yaitu tengtang faktor bahan atau materi pengajaran 

di SMP 4 Negeri Kota Gorontalo. Terkait dengan hal yang diatas peneliti 
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mewawancarai salah seorang informan terkait faktor bahan atau meteri pengajaran 

yaitu bagaiamana tanggapan mengenai bahan meteri pelajaran ???... 

Nama 

informan  

utama 

  Pernyataan   Hasil Reduksi 

GBS I “Kami menyusun materi pelajara

n dari silabus dan kami buat RPP 

dan untuk selanjutnya dalam 

proses pembelajaran tergantung 

cara guru mengajar agar siswa 

paham mengenai materi dan 

termotivasi.”(Senin,12 Desember 

2016 

Maksud dari “GBS I”  dalam 

penyusun materi pelajaran yang 

dimana dilihat dari silabus kemuan 

di buat dalam bentuk RPP, Dan 

selanjutnya dalam proses 

pembelajaran tergantung cara guru 

mengajar agar siswa paham 

mengenai materi pelajaran yang 

diberikan dan bisa termotivasi. 

GBS II “Cara kami menyusun materi 

agar siswa bisa paham dengan 

materi pelajaran yang diberikan 

yang dimana kami 

Menyesuaikan kondisi 

lingkungan yang mereka bisa 

jangkau misalnya dalam 

pelajaran tentang mahkluk 

hidup tentang binatang kami 

berikan contoh biasa binatang 

yang ada disekitar mereka 

misalnya kambing, sapi yang 

mereka jangkau”(Selasa, 13 

Desember 2016) 

Maksud dari “GBS II” Cara 

menyususn materi pelajaran agar 

siswa paham dengan materi 

pelajaran yang diberikan yang 

dimana menyesuaikan kondisi 

lingkungan yang merka bisa 

jangkau misalnya dalam pelajaran 

mahkluk hidup tentang binatang 

hidup maka kami berikan contoh 

binatang yang disekitar mereka 

misalanya kambing,sapi yang 

mereka jangkau. 

  Dari Penjelasan informan diatas 

bahwa materi yang diberikan oleh 

guru itu, guru mampu menguraikan 

atau kecakapan dalam memberikan 

materi, yang dimana dikondisikan 
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dengan lingkungan agar peserta 

didik mudah mempelajari materi 

yang diberikan oleh guru. 

Responden 

pendukung 

   Pernyataan    Hasil Reduksi 

Kepala 

sekolah 

“Mengenai pemberian Materi 

yang dimana oleh guru yaitu 

kami sesuaikan dengan standar 

kompotensi lulusan yang 

ditetapkan oleh pemerintah  

kemudian disesuaikan panduan 

yang terakhir yang terabdet dari

  

pelaksanaan kurikulum 2013.” (

Senin,12 Desember 2016 ) 

Maksud dari “KS”  mengenai 

penberian materi pelajaran yang 

dimana disesuaikan dengan 

satandar kompetensi lulusan yang 

ditetapkan oleh pemerintah 

kemudian  disesuaikan panduan 

yang terakhir yang terabdet dari 

pelaksanaan kurikulum 13. 

SW I “Setiap guru berbeda-beda 

,kalau guru cuman bercerita 

dengan guru lain maka siswa 

cepat mebosan tapi kalau guru  

memberikan materi yang 

bagus maka siswa tidak 

mebosan. ”(Selasa, 13 

Desember 2016) 

Maksud dari “SW I” dalam 

pemberian materi pelajaran yang 

dimana guru yang berbeda-beda 

kalau guru yang memberikan 

materi pelajaran hanya bercerita 

dengan guru yang lain maka siswa 

akan bosan akan tetapi kalau guru 

memberikan materi pelajaran yang 

baik maka siswa tidak akan  bosan 

didalam menerima materi pelajaran. 

SW II “Tanggapan saya mengenai 

guru yang menyajikan materi 

pelajaran yang dimana bila 

gurunya baik dalam 

memberikan pelajaran maka 

saya pun paham dan saya bisa 

berinteraksi dengan teman 

maupun guru serta tidak takut 

dalam memberikan pendapat 

atau tanggapan.”(Senin, 9 

Januari 2017) . 

 

Maksud dari “SW II” tanggapan  

mengenai guru yang menyajikan 

materi pelajaran yang dimana bila 

gurunya baik dalam memberikan 

pelajaran maka saya pun paham dan 

bisa berinteraksi dengan teman 

maupun guru serta tidak takut 

dalam memberikan pendapat atau 

tanggapan. 
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SW III 

 

“Tanngapan saya yaitu 

menarik dan senang kalau 

gurunya tidak terlalu tegas 

dalam memberikan 

pelajaran .” (Senin, 9 

Januari 2017) 

Maksud dari “SW III”  tanggapan 

dalam guru memberikan materi 

pelajaran yaitu bila gurunya menari 

maka saya tenang  serta gurunya 

tidak terlalu tegas dalam 

memberikan materi pelajaran. 

 Penjelasan informan diatas bahwa 

materi yang diberikan bisah 

dipahami bila mana guru yang 

memberikan materi tidak terlalu 

menoton agar siswa tidak akan 

menimbulkan kebesanan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Serta materi atau bahan ajar 

mengacu pada kirikulum 2013 yang 

dimana siswa yang lebih memcari 

tahu ketimbang guru. 

Faktor Metode Pembelajaran 

Fokus penelitian ketiga yaitu faktor metode pengajaran di SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo. 

Terkait dengan hal yang diatas  peneliti  mewawancarai salah seorang  

informan (GBS1) terkait faktor  metode pembelajaran yaitu bagaimana tangapan 

mengenai metode selama ini digunakan untuk meningkatakn interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran ??.. 
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Nama 

informan  

utama 

  Pernyataan    Hasil Reduksi 

GBS I Mengenai metode yang kami 

berikan pada proses pembelaj

aran dimana kami metode 

diskusi selanjutnya Kami  

memberikan tugas kepada 

peserta didik.” (Senin,9 

Januari 2017) 

 

Maksud dari “GBS I” memnenai 

metode yang diberikan pada proses 

pembelajaran dimana kami 

menggunakan metode diskusi dan 

selanjutnya kami memberikan tugas 

kepada peserta didik. 

GBS II “Metode yang kami berikan 

yaitu metode diskusi dimana  

mereka bisa saling Tanya 

jawab  maka terjaling interkasi 

siswa dalam proses belajar 

dan selanjutnya kami 

memberikan tugas agar 

mereka lebih aktif.”  

 

Maksud dari “GBS II” metode yang 

kami berikan dalam proses 

pembelajaran yaitu metode diskusi 

dimana mereka saling tanya jawab 

maka terjaling interaksi siswa 

dalam proses belajar dan 

selanjutnta kami memberikan tugas 

agar mereka lebih aktif. 

  Penjelasan informan diatas bahwa 

metode pelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yaitu 

metode diskusi ,dengan metode 

didskusi siswa mampu beriterkasi 

dimana mereka saling bertanya 

dengan teman maupun guru terkait 

dengan pelajaran.  

 

Responden 

pendukung 

        Pernyataan        Hasil Reduksi 
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Kepala 

sekolah 

mengenai Model –model 

pembelajaran atau metode 

pembelajaran mengacu pada 

kurikulum 2013, yang dimana 

siswa lebih banyak mencari 

tahu ketimbang guru memberi 

tahu.yakni mengamati,bertanya 

, mengeksplor ,mengolah dan 

mengemunikasikan hasil dari 

pengolahan informasi.” 

(Senin,9 Januari 2017) 

Maksud dari “KS” mengenai 

model-model pembelajaran atau 

metode pembelajaran yang dimana 

mengacu pada kurikulum 

2013,dimana siswa lebih banyak 

mencari tahu .yakni 

mengamati,bertanya mengeksplor 

dan mengemunikasikan  hasil dari 

pengolahan informasi . 

SW I “metode yang diberikan oleh 

guru dikelas kadang kala 

dengan metode diskusi ,dengan 

metode diskusi proses 

pembelajaran bisa lebih baik 

dan adakalanya teman-teman 

memberikan pertanyaan pertany

aan kepada teman.” .”(Senin, 

12 Desember 2016) 

Maksud dari “SW I” metode yang 

diberikan oleh guru dikelas 

biasanya dengan metode diskusi, 

dengan metode diskusi proses 

pembelajaran bisa lebih baik dan  

adakalanya teman-teman 

memberikan pertanyaan kepada 

teman. 

SW II “Metode yang diberikan yaitu 

diskusi maupun kelompok, 

didalam berdiskusi kami 

berinteraksi siswa dengan siswa 

dan selanjutnya siswa dapat 

memberikan suatu tanggapan 

atau  pendapat.” (Senin, 9 

Januari 2017  

Maksud dari “SW II”  metode yang 

diberikan yaitu metode diskusi 

maupun kelompok ,didalam 

berdiskusi kami berinteraksi siswa 

dengan siswa dan selanjutnya 

memberikan suatu tanggapan atau 

pendapat. 

SW III 

 

“Tanggapan saya yaitu guru 

memberikan diskusi dan 

setelah itu kami memberikan 

pertanyaan jika kami mengerti 

denga pelajaran tersebut.” 

.”(Selasa,13 Desember 2016) 

Maksud dari “GBS III” tanggapan 

dimana guru yang memberikan 

pelajaran dengan metode diskusi 

dengan metode diskusi kami 

memberikan pertanyaan jika kami 

mengerti dengan pelajaran tersebut. 

 Penjelasan informan diatas 

menggambarkan bahwa metode 

yang diberikan  kepada  siswa yaitu
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Metode diskusi adalah suatu penyaj

ian bahan pelajaran dengan cara 

siswa membahas,  dengan  bertukar 

 pendapat mengenai topik atau  mas

alah  tertentu  untuk memperoleh   

suatu pengertian  bersama  yang 

 lebih jelas dan teliti tentang  topik/

sesuatu, atau untuk mempersiapkan 

dan  merampungkan keputusan 

bersama. 

 

Faktor situasi atau suasana 

Fokus penelitian ke empat yaitu faktor situasi atau suasan di SMP 4 Negeri 

Kota Gorontalo 

Terkait dengan hal yang diatas peneliti mewawancarai informan mengenai 

faktor situasi dalam proses pembelajaran yaitu bagaiamana situasi atau suasana 

dalam berinteraksi pada saat proses pembelajaran dikelas ??.. 

Nama 

informan  

utama 

  Pernyataan   Hasil Reduksi 

GBS I “Awalnya anak anak diperliha

tkan gambar,memberikan  pem

belajaran secara langsung 

,putar  video-video dan mereka 

Maksud dari “GBS I”  dalam 

membentuk situasi atau suasana 

dalam proses pembelajaran dimana 

awalnya anak-anak diperlihatkan 
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tertarik dan termotivasi 

(Senin, 9 Januari 2017) 

 

dengan gambr dan memberikan 

pelajaran secara langsung deng 

memutar video agar merka 

termotivasi.  

GBS II “Upaya kami yang dimana 

menciptakan suasana proses 

pembelajaran dikelas kami 

Memberikan motivasi yang 

menarik agar tujuanya bisa  

merangsang peserta didik dalam 

mengikuti proses belajar”. 

(Selasa, 13 Desember 2016) 

Maksud dari “GBS II” upaya dalam 

menciptakan suasana dalam proses 

pembelajaran dikelas kami 

memberikan motivasi yang menarik 

agar tujuanya bisa merangsang 

peserta didik dalam mengikutu 

proses belajar. 

  Penjelasan informan diatas   

menggambarkan bahwa Salah satu 

hal yang harus dikedepankan dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan adalah menyertakan 

partisipasi siswa di dalam kelas. 

Selain untuk membangun komunikas

i dengan siswa, pengajar juga dapat 

mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan bagi para siswa. Jika 

situasi ini tak terbangun, bisa jadi 

siswa akan merasa canggung 

berbicara dengan guru dan 

komunikasi tidak akan berjalan baik. 

Akibatnya, pengajar juga akan 

mengalami kesulitan untuk 

mengetahui apa yang menjadi 

keinginan siswa 

Responden 

pendukung 

  Pernyataan     Hasil reduksi 

SW I “Situasi pembelajaran dikelas 

yaitu tergantung guru ,kalau 

gurunya tegas maka siswa akan 

diam namu kalau gurunya  

terlalu baik kadang kalah siswa 

bermain.”(senin, 9 Januari 2017) 

Maksud dari “SW I” situasi 

pembelajaran dikelas tergantung 

guru bila gurnyna tegas siswa akan 

diam namu kalu gurunya terlalu 

baik maka siswa akan bermain.   
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SW II “Ya situasinya atau suasana 

berinteraksi dikelas yaitu 

siswa dengan siswa  kadang 

kala saling bertanya mengenai 

pelajaran dan guru 

menanyakan tentang pelajaran 

kepada kami kalau sudah 

dipahami. ( Selasa , 13 

Desember 2016) 

Maksud dari “SW II”  situasi atau 

suasana berinteraksi dikelas yaitu 

siswa dengan siswa kadang kala 

saling bertanya mengenai pelajaran 

dan selanjutnya guru menanyakan 

tentang pelajaran yang diberikan 

apa bila sudah dipahami. 

SW III “Situasinya baik ,bila mana 

kami memberikan pertanyaan 

dan jika kami aktif dalam proses 

pembelajaran”. ( Selasa ,13 

Desember 2016) 

 

Maksud dari “SW III”  dalam 

situasi atau suasana yang dimana 

bila situasinya baik maka kami 

akan memberikan pertanyaan dan 

aktif dalam proses belajar. 

 

 

 

 

 Penjelasan informan diatas 

mengenai situasi atau suasana yaitu 

Suasana belajar yang nyaman 

memungkinkan siswa untuk 

memusatkan pikiran dan perhatian 

kepada apa yang sedang dipelajari. 

Sebaliknya, suasana belajar yang 

tidak nyaman dan membosankan 

akan membuat kosentrasi belajar 

siswa terganggu. Tentu saja akan 

sia-sia untuk berharap hasil belajar 

yang optimal. 
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Kegiatan Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP NEGERI 4 KOTA 
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Kegiatan Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran SMP NEGERI 4 KOTA 

GORONTALO 
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Kegiatan Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran SMP NEGERI 4 KOTA 

GORONTALO 
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Kegiatan Wawancara Dengan Siswa SMP NEGERI 4 KOTA GORONTALO 
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Kegiatan Wawancara Dengan Siswa SMP NEGERI 4 KOTA GORONTALO 
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Kegiatan Wawancara Dengan Siswa SMP NEGERI 4 KOTA GORONTALO 
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Gorontalo,       juli 2017 
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